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B A l3 I 

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan ayam di Indonesia dewasa ini me -

ngalami perkembangan yang cukup pesat. Keada~n ini terbuk-

ti dengan dikembangkanya penggunaan ayam bibit unggul je -

nis pedaging yang nantinya diharapkan dapat mencukupi ke

butuhan protein hewani yang semakin meningkat. Peningkatan 

ini didasari oleh meningk~tnya kesadaran masyar~kat terha

dap pentingnya protein hewani untuk pertubuhan~ 

Dalam peternakan unggas khususnya ayaml para ahli 

mengemukakan bahwa komponen produksi yang paling besar a

dalah biaya pengadaan ransum yaitu sekitar 70% dari selu -

ruh biaya produksi •. / Seperti yang dikemukakan ol eh Nesheim 

(1982) bahwa keberhasilan suatu peternakan ayam dipenga -

ruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor pengadaan pa

kan, bibit dan pengelolaan. Sehingga apabila harga ransum 

relatif mahal maka sudah dapat dipastikan bahwa keuntungan 

yang diperoleh peternak akan kecil sekali. 

Ttnggi rendahnya harga ransum ditentukan pula oleh 

harga bahan penyusunnya. Biasanya bahan yang mengandung ni-

lai protein tinggi yaitu aebagai eumber protein httrganya 

cukup mahal.VSalah satu bahan penyusun ranoum unggas yang 
,......__- -

secara "konvensional" digunakan sebagai sumber protein na
l 

bati adalah bungkil kedele. Hal ini dikarenakan bungkil ke

dele protein yang tinggi dengan asam-asam amino essensial 

yang cukup lengkap. Oleh karena itu bungkil kedele harganya 

cukup mahal dan jumlahnya terbatas, sedangkan k<t"bu·tuhan 

1 
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ransum unggas senantiasa meningka t s eja l an dengan perkem

b~ngan ternak unggas d~ Indonesia. 

Bertolak dari perma s a laha n di a t as maka audah 

saatnya mengurangi ketergantun gan terha da p bune;kil kedele 

seba gai salah satu sumber protein nabati da l a m penyusunan 

ransum unggas. Oleh Larue (1976) dik emuka kan ba hwa jika 

suatu bahan sulit didapat dan ha rea nya rela tif maha l, ma

ka perlu mencari bahan penge;anti yang ha r ganya r el a tif le-

bih murah\, mudah d.idapa t dan memr.mnyai kandungan za t rna-

kanan yang ha mpir s a ma S~J an gkan beber a pa a hl i mengemu-

kakan bahwa suatu bahan da pat digunakan s rebaga i s umber pro

tein apabila mengandung pr otein sekurang-kura ngnya 18 % 

(Anonimus, 1975) • 

. Penggunaan . biji kapa s s ebaga. i bahan penyus un r an -

sum unggas adala h alternatif yang mungkin dila kukan, me-

ngingat tanaman kapas banyak diusahakan di Indonesia. Bi-

ji kapas apabila telah dijadikan tepung mengandung protein 

yang cukup tinggi yaitu 41 %dan merupakan ·salah satu 

sumber protein yang baik untuk sapi perah, s a pi potong 

dan domba (Morrison, 1957). Tepung biji kapas juga me -

ngandung asam-asam amino essensial yang s ama dengan bung-

kil kedele kecuali kandtmgan lisin lebih rendah, tetapi 

kandungan methionin le bih ti.nggi (Kuik en, 1951 ) • 

Biji kapas yang beratnya mencapai dua pertiga be 

rat keseluruhan setelah dipisahkan denga n s erabutnya da 

pat dirnanfaatkan sebagai makanan ternak (Mor r ison, 1957; 

/i . 7? 
y 
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Parrakasi, 1983). Menurut Masefield (1955) yang dikutip o

leh Imamwiredjo (1978) mengemukakan bahwa biji kapaa dieam

ping dapat digunakan sebagai bahan makanan ternak, juga da- . 

pat digunakan sebagai bahan baku industri sabun, minyak go

reng, mentega, pelumas dan pelebur gel ao . 

~ Sekarang yang menjadi masalah ba hwa biji kapas me
/ 

ngandung zat toksik gossipol yang dapat berpengaruh terha-

dap penampilan ternak unggas antara lain kecepatan pertum

buhan, konsumsi pakan, daya tetas telur dan kwalitas telur. 

Sebanyak 0,01 % gossipol dalam ransum ayam petelur dapat 

mempengaruhi· perubahan kuning telur .selama penyimpanan 

(Anonimus, 1983). Dari hasil penelitian yang dilakukan ol eh 

Waldroup (1968) ternyata 50 %·protein dari biji kapas mem

punyai nilai enersi yang hampir sama dengan 50 % protein 

bungkil kedele. Sedangkan kekurangan asam-asam amino dapat 

pipenuhi dengan menambahkan ·methionin dan lisin dalam ran-

sumnya. 

Dalam rangka pemanfaatan biji kapas sebagai ransum 

urigga s maka penelitian ini bertujuan untuk menge t ahui se -

j a uh mana tingkat penggunaan biji kapas dapat mempengaruhi 

pertambahan berat badan, konsums i da n konversi pakan ayam 

pedaging jantan. Dengan demikian diharapkan penelitian ini 

dapat membantu memecahkan masalah biaya produksi yang ting-

gi dapat ditekan. 

Hipotesis yang diajukan dala m penelitian J.ni ada-

lah seb~gai berikut : 
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Ada pengaruh pemberian tepune bi ji kapas s ebesar 

0%, 5%, 10% dan 20% dalam ransum terhadap pertam

bahan berat badan , konsumsi dan konversi pakan 

a yam pedaging jantan. 

• 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kapaa (Gossypium !D212.·) 

Kapaa berasal da ri bahasa Sa n s el<erta 11 Karpasa " 

schingg::l 1\cmun[t, kinan h<:J hwa tannmnn I<Lipllo yane, nd a di Indo

nesia hcrasal dari India atau Pakista n ( Anonimus , 1975 ). 

Tanaman kapas sudah lama diusahakan orang di Indonesia, 

terutama di daerah Palembang, Asembagus, Kediri, Tuban, De-

.mak, Bali, Lombok, Sumbawa, Florea dah kcpula uan Timor. Te

tapi tanaman l<apas yang tersebar di Indoneaia belum dike -

tahul aecara pasti ctaerah aaalnya ( Tahir, 1967 dan Imam

wiredjo, 1978 ). D1 Indonesia menurut kcadaah ikJ.irn dan ta

nahnya dapa t diperkirakan ada 4 50 .000 . h elc tar tann II yan FJ, da

pat ditanam1 tanaman kapaa. 

Kapaa digolongkan pacta famili Babacacea, Subfamili 

Malvaceae, Genus Gossypium yaitu merupakan tanaman tahunan 

dan tumbuh sebagai semak, tinggi mencapai 1,5 sampai de

ngan 3 meter ( Parrakasi, 1983 dan Tahir, 1978 ). Tanaman 

kapaa diusahakan di Indonesia dan dunia karena tanaman ini 

menghasilkan serat 56,4 % dari kebutuhan dunia. Serat ka -

pas pada umumnya digunakan sebagai bahan sandang. Sedang -

kan bijinya yang mencapai dua pertiga dari beratnya dan 

merupakan hasil samping dari tanaman kapaa, dapat diguna -

kan sebagai bahan rnakanan ternak dan bahan baku industri se

perti industri sabun, minyak goreng, mentega, pelumas, dan 

bahan pclebur gelas (Masefield, 1955). 

Selaras ·ctengan berkembangnya bidang Ilmu Mnkanan 

5 
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Ternak khususnya di negara yang sudah maju dalam mengelola 

ternak dan hasil limbahnya, maka penggunaan bungkil biji 

kapas sebagai salah satu bahan makanan ternak telah banyak 

diusahakan, karena bungkil bij.i kapaa mengandurig protein 

41 % ( Morrison, 1957 ). Disamping kandungan protein yang 

hampir sama dengan kandungan protein bungkil kedele yaitu 

berkisar 42,7 %, maka biji kapas juga mengandung asam-asam 

amino essensial yang lengkap dengan kandungan methionin 

yang tinggi, kecuali kandungan lisin lebih rendah ( Kuiken, 

1951 ) • 

Telah dicoba pada anak domba, sapi perah dan sapi 

potong, pemberian biji kapaa selama 30 hari tidak mempenga

ruhi tingkat konsumsi pakan, karena disamping prote1.n yang 

dikandungnya cukup tinggi, juga kandungan serat kasarnya 

sehingga disukai ternak ruminansia ( Morrison, 1957 ). Lain 

halnya dengan ternak berperut tunggal seperti unge;ao dan 

babi. Walaupun biji kapaa mengandung protein yang tinggi 

tetapi pemakaianya sangat dibatasi, karena mengandung zat 

t oksik goeeipol (Morrison, 1957 ; Adams, 1960). 

Gossipol adalah senyawa poliphenol ( c30 H32 o
9 

), 

bersifat bebae atau terikat yaitu eubstansi racun yang spe

~ sifik berwarna kekuningan da n dapa t meracuni hewan ternak 

I yang memakannya ( Lyman, 1959 ; Adams, 1960 ) • Keracunan 

gossipol telah lama dipermasalahkan oleh beberapa peneliti 

akan tetapi baru dapat diungkapkan dengan jelas setelah 

metode analisa gossipol dari jaringan tubuh diternukan (Pa

rakasi, 1983 ). Gossipol terlebih dahulu berakumulasi 
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dalam berbagai jaringan tubuh sebelum menimbulkan gejala 

keracunan. Penimbunan ini terbanyak didalam hati, kemudian 

didalam limpa, paru-paru dan cairan empedu (Smith dan 

Clawson, 1965). Struktur kimiawi dari gossipol dapat dili

ha t pad a Gam bar 1 . 

Gambar 1. Struktur Kimiawi Gossipol (Zatuchni, 1985) 

Parrakasi (1983) juga mengutip pendapat Albrech 

dkk. (1971) bahwa proses akumulasi berlangsung selama 28 

hari, kemudian berangsur-angsur menurun. Sifat akumulasi 

tersebut adalah sementara yang akhirnya menghilang setelah 

3 rninggu pemberian sumber gossipol dihentikan. 

Menurut Mozgov (1941) dan :French (1942) yang diku

tip oleh Clarke dan Clarke (1975) mengemukakan bahwa pada 

golongan nonruminansia, ruminansia muda dan ternak . unggas 

lebih mudah rnenunjukkan gejala keracunan gossipol, yaitu 

menurunnya berat badan, berkurane;nya nafsu makan dan 
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konsumsi pakan. Pada ternak sapi muda dapat memperlihatkan 

gejala keracunan karena fungsi rumen belum sempurna (Rade-

lief, 1975). Kecepatan timbulnya gejala keracunan tergan-

tung jumlah sumber gosaipol yang termakan oleh ternak. Ma -

kin kecil kandungan gosaipol semakin lambat. pula timbulnya 

gejala keracunan dan semakin ringan jenis keracunannya. Ge

jala yang timbul berupa berkurangnya nafsu makan dan terham

batnya pertumbuhan. Sedangkan pada tingkat konsumsi aumber 

gossipol yang lebih tinggi, keracunan gossipol dapat menga

kibatkan kelemahan, radang saluran pencernaan, kejang-ke -

jang dan diakhiri dengan kematian ( Clarke dan Clarke, 

1975 ) • 

Smith (1977) mengemukakan bahwa pada babi akibat ke

racunan gossipol yang khronie menyebabkan radang ealuran 

pencernaan, hepatitis :tokeikan, nephritis dan oedema paru

paru. Pada anjing keracunan gosaipol menyebabkan pneumonia. 

Halnan dan Garner (1956) mencoba pada ayam petelur dengan 

menambahkan tepung biji kapaa pada ransumnya, ternyata ha

eilnya tidak banyak menguntungkan karena kandungan gossi -

pol akan menyebabkan penurunan produkei dan berubahnya war

na kuning telur. Gosaipol dalam jumlah kecil dalam ranaum 

ayam petelur menyebabkan warna kuning telur berubah men~di 

hijau kebiruan dengan bintik kemerahan (Coutee dan Hari-

eon. 1968) yang dikutip ole Clarke dan Clarke (1975). Apa

bila dalam jumlah yang beaar, keracunan gossipol akan me

nyebabkan berhentinya produksi telur terutama menjelang a

khir masa produksi (Clawson, 1965). 
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·Pemberian tepung biji kap~s dalam ransum ayam pe -

daging memberikan hasil yang cukup baik apabila ca.ra pem -

beriannya dikombinasikan dengan lisin (Waldroup dan Keyser, 

1968). Disini peranan biji kapas menggantikan sebagian da

ri sumber protein lain. Jadi apabila tepung biji kapas di-

gunakan sebagai ransum anak ayam atau ayam dewasa maka ha

rus memperhatikan keseimbangan antara sumber protein utama 

vitamin dan mineral. 

<\') Untuk mengurangi efek racun yang ditimbulkan oleh 

gossipol pada hewan ternak, beberapa ahli mencoba mencam -

purkan preparat Fe dalam ransurn babi, ayam dan sapi perah. 

Preparat Fe mempunyai ·sifat detoksikasi bila dicampurkan 

dalam makanan yang mengandung gossipol (Smith dan Clawson, 

1965). Fe juga dapat diberikan melalui air minum, karena 

pemberian melalui air minum dapat menyebabkan gossipol ti

dak larut. Pemberian preparat Fe dibuat sedemil<ian rupa se

hingga didapatkan perbandingan 1 : 1 antara Fe dan gossipol . 

(Clarke dan Clarke, 1975). Pemberian Fe dapat diperkecil 

dengan perbandingan 1 ; 2 (Shiel dkk, 1968), tetapi disang

kal oleh :Buitrago .(1970) bahwa pemberian Fe dalam jumlah 

kecil tidak dapat menghilangkan efek gossipol bahkan menu

runkan berat badan. Sebaliknya dosis Fe yang tinggi juga 

merugikan yaitu menurunkan berat badan walaupun gejala ke-
( 

:racunan dapat dihindari. Pemberian preparat Fe yang kering 

(ferro sulfat) dalam ransum yang mengandung gossipol tidak 

dapat mencegah keracunan (Albrech, 1975) yang dikutip oleh 

Clarke dan Clarke (1975). Oleh karena itu pemberian prepa-
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rat Fe yang larut aangat dianjurkan karena memb erika n ha -

ail yang memua skan. Albrech (1975) juga mencoba de ne an me

nambahkan kalsiun hidroksida dalam ransum ternyata juga da-

pat mencegah keracunan gossipol seperti hal nya pemberia n 

preparat Fe melalui air minum. 

Cara lain untuk menghilangkah ef~k racun gossipol 

juga oleh Mozgov dkk.(1941) yaitu dengan jalan memanaskan 

biji kapaa pada suhu 100 ·derajat Celsiu~ sclama satu jam, 

atau pemanasan pada suhu 70 derajat Celsius sclama dua jam. 

Bahkan cara menghilangkan efek goaoipol dengun pemanasan 

diulang kembali oleh Albrech (1975) mencampurkan biji kapaa 

dengan larutan ferro sulfat selama satu jam, kemudian di -

keringkan dalam ov~n pada euhu 70 derajat Celsius dimana 

pengeringan ini haeilnya lebih balk daripada pengeringan 

dengan sinar matahari. Dengan cara ini ternyata biji kapas 

nlai gizinya akan meningkat dengan membandingkan nilai gi

~i dari bungkil kedele ( Ambrose dan Robbins, · 1975). 

Kebutuhal[l Zat Makanan Untuk Pertumbuhan Ayam Pedaging 

Ransum makanan ternak adalah makanan yang terdiri 

dari satu atau lebih bahan makanan yang diberikan pada he- · 

wan ternak untuk keperluan hidup selama 24 jam. Ransum ma

kanan dikatakan eempurna apab!la didalamnya terkandung ba

han-bahan yang cukup dengan perbandingan yang seimbang de-
,, 

ngan kebutuhan (Lubis, 1963). Oleh karena itu untuk menyu-

: sun ransum makanan ,ayam disesuaikan dengan kebutuhan ayam 

yang dipelihara dan in·i tidak terlepas dari penggunaan 
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dasar-dasar protein, lemak dan serat kasar untuk nilai gi

zinya (Lubis, 1963). Beberapa faktor yang juga ikut rnenen-

tukan kwalitas ransum adalah jenis bahan makanan, cara pe

ngolahan dan penyimpanan. Di Indonesia bahan-bahan yang 

lazim digunakan untuk ransum unggas adalah dedak halus, ja

gung kuning, l:>ungkil kedele, bungkil kelapa, bungki+ ·kacang 

tanah, tepung ikan dan bahan makanan lain yang diproses se

demikian rupa sehingga mempunyai nilai gizi yang merata 

(Anggorodi, 1984). 

Telah diketahui bahwa tujuan utama dalam beternak, 

khususnya tern~k ayam ped~ging fungsi makanan adalah untuk 

produksi daging. Dalam perkembangan otot daging, maka ja -

ringan urat daging terus berkembang (hiperplasi dan hiper

tropi) tanpa adanya pembentukan jaringan lemak (Suharsono, 

1977). Pertumbuhan ayam pedaging yang optimal dapat dica

pai eelama umur aatu hari sampai dengan lima minggu (Lubis, 

1963). Sedangk~n menu~ut Bundy dan Diggins (1960) yang di

kut.ip oleh Suharsono ( 1977) pertumbuhan opt.j.mal dicapai 

pada umu~ lima sampai tujuh minggu. Berbeda dengan penda -
~ 

pat Wahyu (1985) bahwa pertumbuhan ayam pedaging dalam ke- . 

adaan paling aktip tercapai sampai umur delapan minggu. 

Dalam mengemukakan pendapat tentang pertumbuhan 

terjadi selisih pendapat adalah hal yang wajar sebab .banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi _pertumbuhan ayam seperti 

yang dikemukakan oleh Suharsono (1977) yang mengutip pen -

dapat Atmadilaga (1975) bahwa periode pertumbuhan tergan -

tung kepada strain yang digunakan, mutu ransum, temperatur 
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lingkungan, sistim perkandangan dan pengendalian penyakit. 

Sedangkan menurut Titus dan Hendricks (1960) yang juga di

kutip oleh SUharsono (1977) mengatakan bahwa faktor yang 

terpenting dalam pertumbw1an adalah makanan, yang secara 

umum digolongkan menjadi protein, lemak, mineral, vitamin 
I 

dan air. Disamping karbohidrat yang merupakan sumber uta -

rna pembentukan enersi dalam ransum, maka untuk mencapai 

pertumbuhan yang normal diperlukan sepuluh asam amino e -

· ssensial meliputi arginin, lisin, histidin, leusin, valin, 

methionin, triptofan dan fenilalanin. Sedangkan asarn-asam · 

amino yang lain atau asam amino nonessensial dapat disin

tesa oleh ayam sendiri , (Anggorodi, 1985). // 

Berkaitan dengan pernyataan-pernyataan yang dike -

mukakan oleh para ahli tersebut maka penggunaan tepung bi

ji kapaa sebagai bahan pengganti sumber protein dalam me -

nyueun raneum berdasarkan kandungan zat gizinya dinilai 

cukup~ Berdasarkan hasil analisa yang dikutip oleh· Parra

kasi (1983) komposisi biji kapaa yang pengolahannya seca -

ra mekanis adalah bahan kering 94%, serat kasar 11,4%, le

mak 4,3%, protein 41%, TDN 67%, kadar abu 6,-2%, kandungan 

mineralnya adalah kalsium 0,16%, besi 0,03%, magnesium 

0,56%, pospor 1,2%, tembaga 19,5 mg/kg, mangan 21,5 mg/kg. 

Kandungan vitamin dalam biji kapaa {mg/kg) adalah kholin 

27,8 , niasin 39,5 , asam pantotenat 14, tiamin 6,5 , ri

boflavin 5. Sedangkan kandungan asam-asam amino adalah ar

ginin 4,25%, sistin 0,85%, histidin 1,1%, leusin 2,5% , li

sin 1,7~, metionin 0,65%, fenilalanin 2,35%, triptofan 0,6% 
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MATER! DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dlanggu Dae

rah Tingkat II Mojokerto. Waktu penelitian berlangsung se

lama 8 minggu, dimulai tanggal 27 Desember 1988 sampai de

ngan tanggal 21 Pebruari 1989. 

Mater! Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian i

ni adalah anak ayam pedag~ng jantan umur oehari jenia Arbor 

Acree CP 707 sebanyak 100 ekor. Untuk menjamin kesehatan 

ayam eelama penelitian diberikan vakei~ ND strain Hervac 

pada umur 4 hari melalui tetes mata dan diulang pada umur 

21 hari dengan vakein ND La Sota (Sotasec buatan Rhone Pou

lenc). Untuk menghindari stress, sehari aebelum pemberian 

vaksin dan eehari eeeudah vakein diberikan anti stress Nop

atresa buatan Medion. 

Dalam penelitian ini menggunakan ayam pedaging yang 

: dipelihara dengan sistim baterey maka diperlukan 2 jenis 

kandang yaitu kandang indukan dan kandang baterey sebagai 

kandang perlakuan. Kandang indukan dibuat dari .bahan kawat 

dan kayu dengan ukuran 210 x 140 x 60 em pada bagian alaa

nya diberi lapiean karton. Untuk pemanas dilengkapi dengan 

lampu pijar bO watt aebanyak 2 buah dipasang aedemikian ru

pa sehingga penyebaran panasnya bisa merata. Sedangkan un

tuk kandang selama perlakuan terbuat dari bahan bambu, kayu 
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dan kawat berukuran 45 x 45 x 30 em seba nyak 48 kotak 

yang terauaun bertingkat diharapka n untuk mendapatka n si-

nar lampu yang merata. Sebagai alat penerangan dilengkapi 

lampu pijar 60 watt dan pada masing-masing kotak dileng -

kapi tempat makanan dan minum yang terbuat dari bahan 

plastik yang bisa diperoleh di Poultry Shop. · 

Penyediaan ransum untuk keperluan penelitian ini 

beraaal dari biji kapas yang diperoleh dari PT. Perkebunan 

Wilayah IV Surabaya. Biji kapaa .yang telah di piaahkan dc

ngan aerat kapaanya dijemur, kemudian digiling untuk di-. 
jadikan tepung. Tepung yang telah terpisah dengan kulit -

nya dengan jalan diayak ~enggunakan saringan yang terbuat 

dari kawat kasa, kemudian dijemur beberapa menit untuk 

menghindari ketengikan. Tepung biji kapaa dibuat ranaum 

dicampur dengan bungkil kedele, tepung ikan, bekatul, ja-

gung kuning, minyak, santaquin, garam dapur, premix A, 

Caco3 dan dikalsium phoapat yang diperoleh dari Poultry 

Shop. Penyuaunan ransum berdasarkan metode Scott, Nesheim 

dan Young (1982) dengan tidak merubah kandungan protein 

20% dan Enersi Metabolisme 3200 kka'r/kg (lihat Tabel 1). 

Ransum yang dibuat untuk keperluan penelitian 1-

ni adalah 4 j en is susunan ransum yai·tu ransum yang tidak 

mengandung tepung bijl kapaa sebagai kontrol (0%), ransum 

yang mengandung tepung biji kapas 5 %, r ansum yang mengan

dung tepung biji kapa a 10 % dan ransum yang mengandung te

pung biji kapa s· 20 %. Pemberian pakan dan minum s ecara ad 

libitum dengan 2 jenis makanan yai tu pada dua minggu 
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pertama menggunakan makanan atandart dari pabrik 511 pro

dukai PT. Charoen Pokphand dan pa da mingg u ketiga aampai 

minggu kedelapan dengan ranaum y a ng meng andung t epun g bi

ji kapaa 0 %, 5 %, 10 % dan 20 %. 

Metode Penelit1an 

Pada awal penelitian aebanyak 100 e kor an a k ayam 
,/~ 

pedaging jenis Arbor >Acrea CP 707 dipelihara dalam _kan -
___/ 

dang indukan aampai anak ayam berumur 2 minggu. Jenia ma-

kanan yang diberikan adalah makanan buatan pabrik PT. Cha

roen Pokphand 511 dengan kandungan protein 20% dan enersi ' 

metabolieme 2850 kkal/kg, dengan tujuan untuk mendapatkan 

keseragaman pertumbuhan. Kemudian eetelah ayam berumur 2 

minggu diambil 48 ekor yang berjenie kelamin jantan dan 

dibagi menjadi 4 kelompok secara acak. Pada waktu pengam-

bilan ayam,,dilakukan penimbangan ayam dengan alat tim

bang merk Ohaua buatan U.S.A. dengan kapasitas 2160 gram, 

kemudian dipelihara aecara individual pada kandang baterey. 

Maaing-maaing kelompok perlakuan terdiri dari 12 

ekor ayam dengan perlakuan s ebaga i berikut : 

P0 a .kelompok kontrol, pa da ranaumnya tid a k me ngandung 

~epung biji kapaa (0%). 

P1 = kelompok ayam yang diberi ransum menga ndung tepung 

biji kapaa 5 %. 

P
2 

~ kelompok ayam yang diberi raneum menga ndung tepung 

biji kapaa 10 %. 

r 3 = ke ompok ayam y a ng diberi ransum mengandung t e pUI1g 

biji kapaa 20 %. 
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Tabel 1. Susunan Ransum Ayam Percobaan dengan Penambahan 
Tepung Biji Kapas 

===================·======================================::~= 

Bahan rans urn 

Bekatul 
Tepung ikan 
Jagung kuning 
Bungkil kedele 
Tepung biji kapas 
Minyak kelapa 
Garam dapur 
Premix A * 
Santoquin 
Kalsium karbonat 

Dikalsium phospat 

Jumlah 

** Protein (%) 
** Enersi Metabolis 

(kkal/kg) 

Penambahan Tepung Biji Kapas 

0% 

10 

9 

51' 27 
22,4 6 

0 

5 
0,25 

0,5 

0,02 

1 , 14 

0,35 

100 

20 

3214,10 

5% 

10 

9 
48,03 
19,41 

5 
5,95 
0,25 

0,5 
o,o2 
1 '1 4 
o, 35 : 

100 

20 

3233,37 

10% 

10 

9 

46, 32 
16, 20 
10 

6,47 
0,25 

0,5 
0,02 

1 , 15 

0,35 

100 

20 

3218,29 

20% 

10 

' 9 
40,96 

9,92 
20 
7,8 
0,25 
0,5 
0,02 

1 , 15 

0,35 

100 

20 

3200,48 

* KoiJ!posisi Premix A, tiap 5 kg mengandung vit. A=10.000.000 
IU, vit.B2=6.000 mg, vit.B6=5.00 mg, vit.B1=1.000 mg, vit. 
B12=4.000 mg, vit.E=7000 mg, vit.K3= 1.000 mg, vit.D

3
= 

1.000 IU, niasin=10.000 mg, asam pantothenat=5.000 mg, DL 
methionin=227 .000 mg, anti oksidanrvdan entoksiquin=10.000 
mg, kholin khlorida=10.000 mg, ·magnesium=50.000 mg, ferum 
a10.000 mg, kuprum-2.000 mg, mangan=15.000 mg, zinkum-
10.000 mg, yodium=100 mg. 

** Penghitungan berdasarkan kandungan protein dan enersi me-
tabolisme (EM) bahan ransum ayam pedaging ( Wabyu, 1985 ). 
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Perlakuan ini diberikan s·mpai ayam mencapni umur 8 ming

gu dan pemberian pakan dan minumnya secara ad libitum . 

Parameter yang diamati dalam . penelitian ini ada-

lah pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi pakan . 

Untuk memperoleh data berat badan dilakukan penimbangan 

setiap seminggu sekali mulai ayam berumur 2 minegu seba

gai berat badan awal sampai ayam berumur 8 minggu dengan 

menggunakan a1a t tjmbang merk Oha us. S ~angkan t,PJ.tuk mem

peroleh data konsumsi pcl.kan , d .ihitung setiar> scrnineeu se

kali dengan cara menghitung se1isih jumlah pa kan yang di

berikan dengan sisa pakan yang tidak habJ.s dirnnkan . Seba-

gai kelanjutan dari data pertambahan berat badan dan kon-

surnsi pakan digunakan untuk menghitune bcsarnya konversi 

pakan dengan cara menghitung hasil bagi antara jurnlah 

pakan yang dikonsumsi dengan seliaih antara berat badan 

awal dengan berat badan akhir. Data yang terkumpul disa-. . 

jikan dalarn bentuk tabulasi seperti terlihat pada lampi

ran 1 sampai 7 • . 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ke

ragaman dengan rnenggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

sedangkan untuk mengetahui perbedaan pada masing-masing 

perlakuan dilakukan Uji Beda Nyata Jujur ( BNJ) menurut 

Steel dan Torrie (1 980 ). 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan Berat Badan 

Rata-rata pertambahan berat badan ayam yang diberi 

; tepung biji kapaa dalam ranaumnya maa~g-maaing P0 (0%), 

P 1 (5%), P2 ( 10%) dan P3 (20%) dapat diliha t pada ~abel 2. 

Sedangkan hasil penimbangan berat badan ayam selama 8 ming

gu percobaan dapat dilihat pada lampiran 1. 

Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Ayam (gram) 
Setelah Penambahan Tepung Biji Kapaa Dengan 
Berbagai Level Dalam Ransum Selama 8 Minggu 
Percobaan 

Penambahan Te)ung Rata-Rata Pertambahan Berat 
Biji Kapaa (% ' I Badan Ayam/Ekor/Hari 

0 (Po) 46,00 a 

5 (P1 ) 43,93 a 

10 (P2) 22,88 b 

20 (P3) 14,16 c 

* Superakrip· yang berbeda pada kolom yang sama menunjuk
kan perbedaan yang nyata ( P ~ 0,05 ) 

Pada .akhir penelitian berat badan a~am pada masing

maaing perlakuan dapat dilihat pada lampiran 1 yaitu P0 
(0%) 2367,53 gram, P1 (5%) 2310,09 gram, P2 (10%) 1379,13 

gram dan P3 (20%) 1063,97 gram. 
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Berdaearkan basil analisis statistik dengan meng -

gunaka Uji F dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur 

menurut Steel dan Torrie (1980), ternyata pemberian tepung / 

biji kapaa dalam ransum _ayam pedaging jantan _memberikan ~ 

pen~aruh terhambatnya pertumbuhan ,badan teruta ma pada ayam 

yang mendapat 10% dan 20% tepung biji kapaa dalam ransum = 

nya. Sedangkan pa.da ayam yang mendapa t 0% da·n 5% t epung bi

ji kapas dalam ransumnya tidak menunjukkan pengaruh yang 

nyata ( P > 0,05 ). Pengaruh pemberlan tepung biji kapaa 

terhadap pertambahan berat badan dapat diliha t pada grafik 

berat badan · (Ga mbar ? ) • 

. Penurunan berat badan ini kemungkinan a kibat pe -

ngaruh zat toksik yang terdapat dalam tepung biji kapaa 

yang dicampurkan dalam ransum. Zat toksik tersebut adalah 

gossipol yang berakumulasi dalam jaringan tubuh, terutama 

didalam hati. Apabila kadar gossipol dalam hati telah me - v 

lebihi nilai ambang maka hati tida k ma mpu l agi menetralisir 

racun~ang tertimbun dan fungsi hati sebagai tempat sinte

sa protein hati dan protein darah akan terganggu. Sedang -

kan kebutuha_n protein hati untuk metabolisme sel berlang -

sung terus. Akibatnya kebutuhan tersebut tidak terpenuhi 

dan pertumbuhan akan terhambat ( Anggorodi, 1985 ). Kera -

cunan gossipol akibat pemberian tepung biji kapas yang ber

lebihan dapat mengakibatkan penurunan berat badan dan hi . 

langnya: nafsu makan . ( Clwason dan Smith, 1965 ). Keracunan· 

gossipol juga dapat mengakibatkan peradangan saluran pen - , 

eernaan yang dapat mempenga~Uh~ proeee p~nyerapan ~akanart. 
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Penurunan pertambahan berat badan akibat pemberi

an t-epung biji kapas dalam ransum ayam pada 5% penurunan 

perta mbahan berat badan 4,5 %, pemberian tepung biji kapaa 

10% penurunan mencapai 50% dan 'pemberian tepung biji ka

paa seba nyal< 20 %.dapc'1t menurunka n berat badan sampai 69%. 

Me11hat keadaan tesebut dapat kita simpulkan bahwa semakin 

beear jumlah tepung biji kapaa yang ki ta beril<an dalam ran-I 

sum ayam pedaging maka penurunannya akan scmakin nyata. 0-

leh karena 1 tu walaupun biji kapaa dapa.t dipakai sebagai { 

bahan pengganti salah satu sumber protein dalam menyuaun 
I I 

ransum, tetapi pemakaiannya ,tidak bisa secara bebas. ) 

Pemakaian tepung biji kapaa aebesar 5 % dalam ran-

sum sesuai hasil penelitian . maaih bisa ditcrima, walaupun 

efek penurunan pertambahan berat badan juga ada tetapJ ti

dak sebesar pada pemberian 10 % dan 20 %. Apabila kita per

hatikan pada Tabel 1, ternyata ransum yang mengandung 5% 

tepung biji kapaa dapat menggantikan bungl<il kedele 3,05~. 

Ap~bila praktek penyusunan ransum irii diterapkan oleh pe

ternak maka biaya pengadaan ransum dapat diperkecil. 

Konsumsi Pakan 

Pada Tabel 3 memperlihatkan haeil da ri pengolahan 

data tentang pengaruh pemberian tepung biji kapaa terhadap 

konsumsi pakan selama 8 minggu percobaan. Sedangkan total 

konsumsi pakan dapat dilihat pada lampiran 5· Dari data 

tersebut diperoleh rata-rata konsumei pakan per ekor per 
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hari pada berbagai perlakuan eebagai berikut P0 (0%) 93,99 

:gram, P1 (5%) 91,68 gram, P2 (10%) 71,57 gram dan P3 (20%) 

~9,22 gram. 

· Tabel 3. Rata-Rata Konsumsi Pakan (gr am ) Pada Penambahan 
Tepung Bi ji Kapas. Dengan Berbagai Level Da.lam 
Rans um Selama 8 Minggu Percobaan 

Penambahan Tepung 
Biji :Kapaa (%) 

o (P0 ) 

5 (P 1 ) 

10 (P2 ) 

20 (P3 ) 

* 

Rata-Rata Konsumsi Pakan/~~or/ 
Hari 

93~99a 

91,68a 

71 ,57b 

59,22c 

! . 

Superekrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjuk-

kan perbedaan yang ny.ata ( p < 0,05 ) 

Berdasarkan basil analisis statistik dengan mengguna

kan uji F dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur menu -

rut Steel dan Torrie (1980), ternyata pemberian tepung biji 

kapaa dalam raneum ayam pedaging memberikan pengaruh terha

dap konsumsi pakan, terutama pada kelompok ayam yang menda-
-

pat ~% dan 20 % tepung biji kapaa dalam ransumnya. Sedang-

kan kelompok ayam yang mendapat 5 % tepung biji kapaa dalam 

ransurnnya tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap 

konsumsi pakan , ( P > 0,05). Banyaknya ransum pakan yang di

konsumsi dapat pula dilihat pula dilihat pada erafik kon

sumsi pakan pada halarnan selanjutnya (Gambar 3). 
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Apabila kita perhatikan pada grafik tersebut terja

di penurunan jumlah konsmnsi pakan pada kelompok ayam yang 

mendapat 10 % dan 20 % tepung biji kapaa dalam ransumnya. 

Penurunan tersebut masing-masing mencapai 23,85 % dan 

36,99 %. Penurunan ini akan berpengaruh sekali terhadap 

pertumbuhan ayam, karena berkuanenya jumlah makanan yang 

dikonsumsi akan mempengaruhi proses metabolisme. Sedangkan 

pada kelompok ayam yang mendapat 5 % tepung biji kapaa ha

nya mengalami penurunan 2,46 % dan hasil ini tidak berbeda 

nyata dengan kontrol (P >0,05). 

Seperti pada pertambahan berat badan, penurunan kon-

sumsi pakan ini kemungkinan juga akibat pengaruh .zat toksik 

gossipol dalam biji kapaa yang pada hewan ternak mengakibat-

: kan gejala keracunan seperti menurunnya pertambahan berat 

badan, hilangnya nafsu makan dan menurunnya jumlah konsumsi 

pakan. Sebenarnya mekanisme keracunan gossipol ini belum 

diketahui secara jelas (Clarke dan Clarke, 1967), tetapi 

diduga gossipol yang tertimbun dalam jaringan tubuh,~eru-
tama dalam hati a kan mempengaruhi reakGi enzimatie, seperti 

reaksi oksidase mikrosom, oksidase sitokrom dan dehidrogena-
' 

se suksinat. Dimana ketiga reaksi enzimatis ini erat sekali 

hubungannya dengan proses metabolisme lemak, protein dan 

karbohidrat. Apabila terjadi gangguan pada ketiga reaksi ini 

maka akan mempengaruhi proses pertumbuhan, akibatnya banyak-

nya makanan yang dikonsumsi juga menurun. Seperti yang dike

mukakan oleh Siregar ( 1980 )', Anggorodi ( 1985) dan Wahyu 

(1985) bahwa besarnya makanan yang dikonsumsi t ergantung 
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ukuran (zise) hewan. Berarti semakin besar ukuran tubuh he-

wan maka semakin besar pula jumlah makanan yang dikonsumsi. 

Konversi Pakan 

Konversi pakan selama 8 minggu dapat dilihat pada 
I 

lampiran 1. Sedangkan rata-rata konversi pakan per ekor 

ayam dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Konversi Pakan Pada Penambahan Tepung 
Biji Kapas Dengan Berbagai Level Dalam Ransum 
Selama 8 Minggu Percobaan 

Penambahan Te~ung 
Biji Kapaa (%) 

Rata-rata Konversi Pakan/ 
Ekor 

* 

o ,. (P0 ) 

5 (P1 ) 

10 (P2 ) 

20 (P3 ) 

2,04a 
a 

2,09 
b 

3,20 
c 

4,01 . 

Superskrip yang berbeda pada ·kolom yang sama menunjuk

kan perbedaan yang nyata ( P <. 0,05 ) 

Pengertian konversi pakan disini ada1ah perbanding-

an antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan berat badan 

yang dicapai. Nilai konversi pakan ditentukan oleh banyak

nya ransum yang dihabiskan dan besarnya pertambahan berat 

badan ayam. Semakin besar jumlah ranaum yang dikonsumsi 

untuk mencapai berat badan dalam kurun waktu ~ertentu, ma

ka semakin besar pula nilai konversi pakannya. 
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Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan 

Uji F dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur menurut 

Steel dan Torrie (1~80) ternyata pemberian tepung biji ka

paa dalam ransum ayam pedaging memberikan pengaruh terha -

dap konversi pakan, terutama pada ayam yang mendapat 10% 

dan 20% tepung biji kapaa dalam ransumnya. Sedangkan pada 

ayam yang mendapat 5% tepung biji kapaa tida.k menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap kontrol (0%) (P > 0,05). 

Pada perlakuan P2(10%) dan P3(20%) jumlah ransum 

yang dikonsumsi tidak menunjukkan angka yang besar seper

ti pada perlakuan P0 (0%) dan P1(5%). Tetapi jumlah yang 

kecil ini tidak disertai pertambahan berat badan yang se

imbang. · Sehingga efisiensi pakan pada kedua perlakuan ini 

rendah. Besarnya nilai konversi pakan diduga akibat dari 

pemberian tepung biji ~apas yang berlebihan dalam ransum, 

sehingga kadar gossipol yang terkandung dalam ransum akan 

meningkat yang bersifat racun terhadap ayam. Seperti yang 

dikemukakan oleh Smith dan Clawson (1965), Clarke dan Clar

ke (1975) bahwa pemberian tepung biji kapaa yang berlebih

an dalam ransum dapat menimbulkan gejala keracunan seperti 

kelemahan, hilangnya nafsu makan, penurunan berat badan 

dan konsumsi pakan. Sedangkan menurut Mozgov (1941) yang 

dikutip oleh Clarke dan Clarke (1975) bahwa keracunan gos

sipol dalam waktu lama akan menimbulkan dyspnoe, _asci tee, 

gastroenteritis dan lesi-lesi organ visceral. Akibat 
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peradangan dan lesi-lesi saluran pencernaan t ersebut akan 

mempengaruhi proses penyerapan zat makanan. · Sehingga banyak 

zat makanan yang seharusnya dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

terbuang percuma bersama feses. 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa perriberian tepung biji 

kapaa 0%, 5%, 10% dan 20% konversi pakannya rnasing-masing 

sebesar 2,04, 2,09, 3,20 dan 4,01. Setelah dihitung ternya

ta terdapat penurunan efisiensi pakan masing-masing sebeea~ 
. I ~ . 
2,45%, 56,86% d>an 96 terhadap kontrol. 

Penurunan efisiensi pakan disamping disebabkan oleh 

tingginya kadar gossipol, juga diduga akibat tingginya se-

rat kasar dala m ransum. Sebab pengolahan bij i kapas secara 

mekanis kandungan serat kasarnya bisa mencapai 12%. Kan -

dungan serat kasar yang tinggi dalam ransum uriggas akan mc

nurunkan Total Digestible Nutrient (TDN) yang nantinya da-

pat menurunkan pertambahan bera t badah dan efisiensi pakan 

(Parraksi, 1983). Serat kasar yang terdiri dar! selulosa, 

hemiselulosa dan lignin tidak dapat dicerna oleh hewan ber

pertit tunggal. Akibatnya daya cerna terhadap karbohidrat 

ak~n menurun. Sehingga ayam ·akan kekurangan enersi dan un

tuk mengimbangi kebutuhan kekurangan enersi tersebut maka 

ayam akan mengkonsumsi pakan lebih banyak. 
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KES IMPULAN DAN SARAN 

Peneli tian ten tang pemberian tepung biji l<apas dalam 

ransum ayam pedaging jantan dengan mengganti b~k!l kede

le sebanyak 0 ~. 5 %, 10 % dan 20 % dapat disimpulkan ae

bagai berikut : 

1. Pemberian tepung biji kapaa sebanyak 5% dalam ran

sum ayam pedaging jantan belum memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap pertambahan berat badan, kon

sumai dan konversi pakan. 

2. Pemberian tepung biji kapaa sebanyak 5 % dalam ran

sum ayam pedaging jantan ternyata dapat mengganti 

bungkil kedele sebesar 3,05 ·%. 

3. Pemberian tepung biji kapaa aebanyak 10 % dan 20 % 

dalam ranaum ayam pedaging .jantan cenderung menu

runkan pertambahan berat badan, konsumsi dan 

konversi pakan. 

Tepung biji kapaa dalam praktek penyuaunan ransum 

ayam pedaging dapa t digunakan, te:ta.pi harus diperha tikan 

adanya zat toksik gossipol yang bersifat racun terhadap he

wan ternak khususnya ternak monogastrik·. Agar penggunaan 

tepung biji kapaa untuk makana:n ayam tidak membahayakan di

sarankan , 

1. Pemberian pada ayam pedaging tidak melebihi 5% 

dalam ransumnya. 
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2. Menghilangkan zat tokaik gosaipol dengan cara, 

- memasak biji kapas pada sUhu 100° C se

lama satu jam atau menjemur di bawah · 

terik matahari. 

menambahkan preparat Fe melalui air mi• 

num. 
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RINGK.ASAN 

Penelitian tentang pengaruh pemberian tepung biji 

kapaa (Goaaypium epp.) terhadap pertambahan berat badan, 

konsumai dan konverai pakan ayam pedaging j antan dilaku-

kan di Kecamatan Dlanggu Daerah Tingkat II Mojokerto se

lama 8 minggu. mulai tanggal 27 Deaember 1988 aampai 21 

Pebruari 1989. 

Dalam ueaha peternakan khueuanya ternak unggaa, 

komponen produksi yang paling beaar adalah biaya untuk 

pengadaan ranaum yaitu sekitar 70 % dari keseluruhan bia

ya produkai. Sedangkan aampai saat ini harga makanan ter

nak terus meningkat, kar~a· bahan penyueunnya seperti te

pung ikan, bungkil kedele dan jagung kuning harganya re -

latip mahal. 

Bertolak dar! pemaaalahan tereebut maka perlu men-

cari bahan pengganti sebagai euplai protein yang harganya 

lebih murah, mudah didapat dan mempunyai kandungan zat gi-

11 tidak jauh berbeda. Dalam penelitian ini d~gunakan te

pung biji kapaa sebagai baban pengganti bungkil kedele, 
;I 

karena dieamping kandungan gizinya tinggi, bahan ini ba-

' nyak terdapat di Indonesia. 

Sebagai hewan percobaan dalam penelitian ini digu

nakan ayam jantan tipe pedaging jenis Arbor Acree CP. 707 

eebanyak 48 · ekor. Perlakuan diberikan eetelah ayam beru-

mur 2 minggu dengan perlakuan ransum tanpa tepung biji ka 

paa eebagc:U kelompok kontrol , ransum dengan 5 % ,tepune 
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biji kapaa aebagai kelompok perlakuan (P1 ), ransum dengan 

10% tepung biji kapas . sebagai kelompok perlakuan (P2 ) dan 

ransum dengan 20 % tepung biji kapaa sebagai kelompok per-

lakuan (P3 ). 

Parameter yang diamat! dalnm penelitia n lni adalah 

pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi pakan • . Data 

yang didapat dianalisis dengan analisis keragaman dengan 

Rancangan Acak Lengkap, sedangkan untuk mengetahui perbe

daan tiap-tiap perlakuan dilakukan Ujl Beda Nyata Jujur 

(Steel dan Torrie, 1980). Hasil yang didapat adalah seba

gai berikut : 

1. Pemberian tepung biji kapaa 5% dalam ransum me-
' 

nyebabkan penurunan pertambahan berat badan 4,5 % 

konsumsi pakan 2,46 % dan konversi pakan 2,45 %. 

2. Pemberian tepung biji kapaa 10 % dalam ransum me

nyebabkan penurunan pertambahan berat badan 50 . %, 

konsumsi pakan 23,85 % dan konversi pakan 56,86 %. 

3. Pemberian tepung biji kapaa 20 % dalam ransum me

nyebabkan penurunan pertambahan berat badan 69 %, 

koneumsi pakan 36,99 % dan konverei pakan 96 %. 

Dari ketiga perlakuan diatas ternyata hanya pada 

kelompok perlakuan pertama yang masih bisa d.iterima yaitu 

pemberian tepung biji kapaa e·ebesar 5 % karena hae ilrlya 

tidak berbeda nyata terhadap kontrol (P> 0,05). 
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4 30 , 43 

12 ,86 

21 

. 650,3 

719,9 
687,8 
71 0 ,6 
654,8 

675' 1 

611 
702, 4 
679,7 

677, 4 
655, 9 
655,5 

8080,4 

673, 36 

30t23 . 

Waktu 

28 

7'51., 6 

855,9 
800,6 

821,5 
855,3 
780, 9 ' 
803 ,3 
8 13 
801,3 

849 ,7 
784 , 3 
889 

9806, 4 
817, 20 

38,87 

Penimbangan (hari ke ) 

35, 

978,1 
973,2 
921, 6 

923,6 
'968 ,8 

10\79.9 
901,6 

1012,2 

950,4 
985,7 
977,5 
935 ,1 

11 60? , 7 

967,3 

47,60 

42 

1193,2 
1129,, 5 
1046,4 

11 22' 2 

1083,6 

1328 
1079 

1138' 3 
1094,4 
1082, 4 

176 ,8 
1038 , 6 

13512 , 4 
1126 , 0~ 

73,18 

49 

1443,3 
1345,5 
1277 , 5 
1286 ,5 

124 7 ' 9 
1444 , 8 
1224 
1270 , 3 

11 96 , 2 
1191 , 4 

1338 ' i 

1152, 8 

15418 , 4 
1284 ,86 

93,70 

56 

1532,9 
1515,1 
1391,6 
1334,9 
1297,1 
1542,9 
1328,8 
1359,6 
1260,4 
1288,9 
1445,2 
1252,2 

16549,6 
1379,1 

95,52 

~ 
-.J 

' 1 
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~£ :::: 5.. !'~::: 1 : 
(1an jutan) 

~c~el )u ta ~~~ct B~ .~~n Avr- ~ c ~ ~ c ~) __ ._. - - u -c:•- .......... '-t.:.. .1. .t! cJ ._.l. •• o ..J... '-"'~ yang 

_::::~6:1 P""".-

itir:lbsr.![; Set ic:p - -- . 
I _-:C~.l. -·a :is ::::r-

======================================================================= ==================== 
:~o . 

Waktu Penimbangan (hari ke) 
14 21 28 35 42 49 56 

1 • 447 ~ fH, .,-· 360,5 :..aq,s- 650 l q,tl 806,1 
1)9 2 934 ,3 1 0 3 3 , 7 ( o. , 109 4 t 3 

e~; 4..1 

2. L18 ,5 ·~ 7 515,5 
il8 

633,5 ".J ~ 694 ,1 
CJ'-/ , ~ 

788 , 9 903 , 2 996,9 
\t c~ :s 'B,? 

3. 429 , 3 fi2-J? 541 ,9 a;,,!.- 628,1 qr "> 724 (,1, ?..- 793 , 2 . ??,~ 869 , 7 
::1 ~-

965,9 
4 . ~38 , 1 604 724 , 2 947 ,3 1032, 5 1832 ,5 1114,0 
,... .1.21 593 , 9 731,2 831 , 9 928 , 2 1CC7 ,3 1057,7 ::; . 
r 419 , 8 608 ,8 801 , 4 898 ,8 1000 , 8 1122 , 9 1198,9 o . 
.... 413 , 6 556,3 646, 2 710 784,4 865 , 9 919,7 ! • 

2 . c;;r-::. 
_,) I 651 ,5 778 , 6 891 , 2 980 , 3 1043 , 3 1185 ,9 

9. L45 573 683, 4 - 772 ,7 859 94 7 , 1 985,0 
10 . .1. 52 586,2 732,2 839 ,5 949,7 1057 1099,2 
11 • t.30 , 6 57£1,6 766 ,1 894 , 8 993,9 1 C66-, 6 1126, 4 
1 2 . L20 , 8 627 ,7 74 2, 9 864 , 5 950 , 3 1 cos , 6 1073 , 7 

~ X 
r..e 0,.. ,.., 
:> I - · -:; ' I ~?93 ,9 8517 , 6 975 6,9 10910 , 3 ~ .. ,...~- c 

I ; ::;J :J ' - 12767,7 
·,- .!. ? 3 , 05 709 , 8 813 ,08 813 , 08 909 , 13 9::6 , 58 1063 ' 9 -. 

::7T' r~ , sa 7~ 56 59,83 82 , 61 88 , 20 82 ,02 8i , 94 ..,~ 

' 

\.\l 
en 
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La.mpiran 2 

Tabel Pertambahan Berat Badan Ayam (gram) Setelah 
Penambahan Tepung Biji Kapaa dengan Berbagai Level 
Dalam Ransum Selama 8 Minggu Percobaan 

Ulangan 

1 • 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

9~ 

10. 

11. 
12. 

i 

Pertambahan Berat -Badan Pada Kelompok 
Perlakuan 

0% 

1944,60 
1920,60 
1942,68 
1848,78 
2085,12 
2001,54 
1963,08 
1836,48 

1944,30 
1928,88 
1869,60 

1898,40 

1932,01 

5% 

1850-.70 
1962,20 
1906,50 
1804,20 
1884,72 
1943,88 
1851,42 
1763,88 

1923,72 
1721,52 
1769,22 
1763,10 

1845,42 

1090,80 
1087,80 

964,98 
919,92 
863,28 

1105,80 
910,80 

929,58 

799,38 
853,62 

1028,22 

830,22 

948,70 

20% 

647., 28 
578,40 
536,58 
675,58 
636,78 
778,98 
506,10 

634,98 

540 
674,22 
695,82 

652,92 

629,83 
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Lamp iran 3 

Tabel Analisis Rata-rata Pertambahan Berat Bad an 
(gram) per Ekor per Hari Selama 8 Minggu Percobaan 

·---·--·-····-······-~-~--·····-·-~---------~·*••M••••••••n Pertambahan Berat Badan/Ekor/Hari (gram) 
Ulangan Pada KelomEok Perlakuan 

0% 5% 10% 20% 

1 ·• 46,30 44,06 25,97 15,41 
2. 45,73 46,72 25,90 13,77 
3. 46,25 45,39 21 ,90 12,78 
4. .44,02 42,96 22 , 98 16,09 
5. 49,65 44,87 20,55 15,16 
6. 47,65 46,28 26,33 18,55 
7. 46,74 44,08 21,69 12.05 
8. 43,72 41,99 19,03 15,12 
9. 46,29 45,80 20 ,32 12,06 

10. 45,92 40,98 20,13 16,05 
11. 44,51 42,12 24,48 16,57 . 
12. 45,20 41,98 19,77 15,55 

2: X 552,01 527,20 271 ,p5 169,96 
X 46,00 43,93 22,88 14,16 

SD 1,62 1, 91 2,55 2,30 

Faktor Koreks~ • (1520,22) 2 
.. 49667,49 

48 
45,732+ •••••• FK 

.. 7615,38 

JK Perlakuan. (552,01)2
+ (527,20)2

+ (271,05) 2
+ (169.96) 2 - FK 

• 7416,63 

JK Sisa c JKT - JKP 
- 7615,38 - 7416,63 
- 198,75 

12 / 
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Lampiran' (lanjutan) 

Sidik Ragam . 
=•a====•••=•=============~=============================••a= 

SK db JK KT Fhit. 

Peelakuan 3 7416,63 2472,21 . 546,95** 2,82 4,26 
s i s a 44 198,75 4,52 

Total 47 7615,38 

** ' berbeda sangat nyata (P ~ 0,01) 

Karena F hitung >F tabel," maka untuk menentukan perlakuan 
mana yang berbeda nyata dilakukan Uji Beda Nyata Jujur me
nurut Steel dan Torrie (1980). 

Pad a 
Q 5% 

BN'J 5% m Q 5% ( t ,dbaisa) X 

Tabel diketahui untuk dbsisa ,. 
.. 3,44 maka, 

BNJ 5% • 3,44 x ~ 
• 2,11 

~ . 
a 

44 dan t = 3 adalab 

Tabel matrix antara 2 mean untuk menentukan notasi 

Perla- Rata- X - P3 X - p2 I- P BNJ 5% kuan rata 1 

P a 
0 46,00 31,84 * 23,12 * 2,07 2,11 

P a 
1 4~.93 29,77 * 21,05 * 

p b * 22,88 8,72 2 
p c 

3 14,16 

berbeda nyata untuk tingkat kepercayaan 5% (P .C::. 0, 05). 
I 
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.J.Jampir::: n 4 I' ~~.,._ 1 :·; .. -- ~ ... _-:.·· =k.:i : : ~ : :;:: .,~-:=-~: 

T"' ?#..:..:.: lc;:. t.-:: .... ..:..""' . 

-- .,.. ~" \ 
' .';'.;~ ... -·- ) - • ..!- • ' .... ,~ ,_. .. - -

.j- - ..:.--:;:. - J.. J ...... ... ..., ...; .. -c.. 3 ::;-!: i ::itJ 7 fic .. c i ::72 ·:!_c 

I 

========================================================================================= 
No . 

1. 

2 . 

3. 
4. 
5 . 
6 . 
7. 
8. 

9. 
10. 
11. 

12. 

:E x 
x 

SD 

21 

492 ,21 
477 ,01 
480 ,13 
502,50 
493 , 30 
498 , 00 

500,52 
468 ,1 6 
4 78' 17 
482 , 42 
487 , 15 . 
491 ,21 

5851,41 
487' 61 

10,55 

28 

577,32 
600 , 25 
570 ' 16 
62 1,30 
609 , 11 
644 ,7 2 
680 , 33 
679 ' 52 
601 ' 07 

663,00 
571 ' 2 
649,2v 

7467' 19 
622,27 
40,44 

Waktu 

35 

761,25 
723,41 
699 , 48 
734 , 13 
793 , 11 
800,39 
803 , 13 
624,00 
637 ,4 2 . 
791 , 16 
729 , 45 
813 , 08 

8910,01 
7 42 '50 

76,44 

Penimbangan (hari ke) 

4-e 

700,23 
639,23 
777,45 
763,29 
515,65 
734,51 
686,80 
671,43 
678,20 
709,44 
692,09 
762,80 

8331,12 
694,26 
70,09 

49 

738,03 
736,09 
680,58 
673,83 
790,69 
679,27 
784,32 
707,09 
721,37 
635,40 
709,44 
682,07 

8545,18 
712,10 

45,43 

56 

665,01 
682,49 
708,72 
724,30 
771,00 
635,25 
570,84 
631,28 
701,52 
711,22 
742,60 
713,17 

8527,40 
688,12 

54,99 

Jumlah 

3934,08 
3858,48 
3926,50 
4019,34 
3972,84 
3992,16 
4025,94 
3781,50 
3817,74 
3992,92 
3931,92 
4111,56 

·47354,70 
3946,23 

15,62 

~ 
N 
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;:.~~!-; i,;,~ :· ~-: 4 : '!' !:'b ..: l :::; tc Kon~U3si Pakan .A yam~ (gram) yang Di tim bang Setia p 7 ::::ar i Feda 
(lanjutan) Perlakuan P1. - . 

============================================~============================================== 
Waktu Penimbangan {hari ke) 

~:o . Jumlah 
21 28 ' 35 42 49 56 

1 • 466 , 81 601 , 91 814 ,00 696,31 671 ,07 694,26 3944,34 
... 511,72 599 , 23 ?22 , 62 826,94 696,23 624,39 3993,12 c.. . 

• 
463 , 25 .598,00 690, 25 800,35 612,83 637,24 3806,94 

-
4. ,:85 , 33 633 , 61 720 , 34 766,70 666,18 636,31 3992,58 

5 . 0::?1 '20 707 , 15 795 , 46 . 670,51 . 610,10 738,15 2962,44 
/' 492 , 06 653 , 43 712 , 00 800,75 744,01 649,09 4051,32 

~32 , 18 625,37 706 , 00 744,71 642,27 635,17 3855' 68 
8 . 465 , 93 560 , 28 812 , 42 743,58 542,16 613,84 3738,24 
::) r- "t r ,..., ~ 623 , 32 661 , 64 807,98 559,59 662,07 3830,82 -. J t O , .C::.I 

0 . .::55 , 38 600,62 707,80 605,28 545,17 623,12 . 3537,36 
. ~ 
! • • 459 , 76 623 ,72 809 , 93 644,66 567,59 629,41 3735,06 

12 . 509 , 51 637 '35 . 716 , 20 770,80 ' 566,24 630,84 3830,94 

~ I 5784,34 6826,49 -8868,66 8878,66 7424,09 7783,89 46204,98 
x 482,03 620,60 739,06 739,89 618,87 648,66 3850,42 

sr 21 '15 37,59 53,53 . 70,80 65,75 35,02 23,57 

~ 
u 

I 
I 
~ 

l 
j 
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.!.. ... \,..1 :.:: . .: ) :..!.~ ·=- :~ 4 ~ s b e ~ ~·:: ::: ~~ ·:· :---_ --..... :.;--.: .. ~: _ ..... •. ,. -.-- ._ .. ...... - . _;. 
-. .. . . . 
!..<:~: 2_~· :2 ~;s :3 . :·j_: l) 7 lT- ... 

(lanjutan) -= ~~ =l :~:L:.z :-_ ~,.... . 

===========================================================~=============================== 

No. 

1 • 

2. 

3 •· 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

9. 
10 . 

11. 

12. 

~ X 
"1 

SD 

21 

3E7,99 
383,25 
372 '53 
393,24 
410 ,29 
398,66 
'"2;7 6 ' 50 
-:-50,25 
387 ,43 
395 ' 1 6 
LC3 , C8 

~ 17 , 91 

4756,41 
396,35 

22,65 

28 

651, 12 
513,61 
493 , 25 
55 2,19 
506,25 

515,39 
519,1 6 
562,68 
491 , 32 
522,41 

541 '57 
524 ,73 

6393,68 
532,81 

43,03 

Waktu Penimbangan (hari ke) 

35 

658,38 
637' 19 
522,93 
62 1,71 
57 3, 26 
67 3 ' 11 
597' 12 
587 , 29 
540 , 15 
610 ' 67 
623 , 2A 
606,5° 

7251,64 
604,30 
44,20 

42 

486,14 
505_, 21 

567 ,82 
514 , 11 
491 ,7 9 
+83, 28 
479,49 
498,25 
458 , 61 

584,3 5 
493 , 61 
469 , 35 

6032,01 
502,66 

37,55 

49 

451 '73 
486,78 
489,32 
472,39 
507 ,94 
478 ,33 
,. 63,32 
457,51 
494,93 
503,79 
448 ,25 
462,98 

5717,27 
476,43 

20,21 

56 

469 ,29 
. 508 , 23 
468 ' 13 
498, 15 
47 2, 92 
529 ,37 
571 '78 
496 ,.37 
513 ,7 5 
562,86 
459 ,1 7 
463 ,74 

6013,76 
501 '15 

38,02 

Jumlah 

2984,40 
3034,26 
2914,02 
3033,78 
2643,76 
'3077, 32 
3007,94 
2886,18 
3259,26 
3003,52 
2962,44 
2945,46 

36070,02 
3005,84 

16,09 

~ 
~ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Tepung Biji... Gaguk Musdijanto



~ ~ :-. ::, : :- '= : : 4 : ~ :-- ~~~ ~ 2.. D a t c £·: or:-,. L:_;-:1 ~ :... r· ::- i~: ~_: Ai. . ..~ . ;:,-c1-:: 

(lanjutan) ~ er-1 !0 '-u"'n P 
..i.. - _ ...... r.. 0 -'- 3. 

, n ~ ) ., ~ "'n D · .!. ; - · r. ~ ~ r. ~, 0r c;!71 " .:::. ... .:,.--> l t- - ~-- '-=--s 
~~.C.. ; r ... 
_,. - '-"..1.. C ~ I ~-: c !' i i?a~E 

==============================================:======================.====================== 

go. 

1 • 

2. 

3. 
4. 
5 . 
6. 
7 . 
8 . 

9. 
10 . 
1 1 • 

1 2 . 

<: y <. •• 

v 
A 

Q"T') 
~ -' 

21 

347,7 
340 ,09 
367 ,52 
339 ,12 
387 , 41 
372 , 63 
365 , 00 
400 ,36 
395,32 
343 , 07 

348 ' 11 
333 , 24 

4344,41 
362,05 

22,77 

28 

515,38 
457,34 
53 2,18 
505, 28 
445 ,73 
349 ,92 
425 ,86 
535,08 
470,15 

392' 13 
475 ,61 

409' 53 

5514,19 
459,52 
57,96 

Waktu Penimbangan (ha.ri ke) 

35 

322' 52 
401,13 

485' 13 
479,23 
520,27 

467 '41 
429,22 
516,17 
442,27 

429 ' 11 
425 ,20 

361' 14 

5278,80 
439,90 

59,21 

·''42 

505,11 
483,24 
469,31 
432,85 
391, 00 
406,12 
351,59 
317,32 
438' 19 
427 ,23 

. 420 , 00 
41 7 ,37 

5059-,33 

421 '61 

.52' 62 

49 

340 ' 26 
375, 71 
435 , 07 
430 , 26 

497 ' 13 
385, 29 
4e3 , LS 
468 ' 31 
41:J , 02 
425 , 00 

395 , 83 ' 
4C9 ~ 33 

5055,69 
421,31 

45,69 

56 

387,08 
355 ,5 1 
349 , !.. 7: 
375, 00 
.1.0 2 ,1 7 
395 , L3 
34. ? ' 06 
361, 21 
- 21 , 25 
401 ' t!71 

440 , 2 

357 ' 14 

4600,93 
383,41 

30,32 

Jumlah 

2417,88 
2314,02 
2638,62 
2543,76 
2986,80 
2389,60 
2404,20 
2598,48 
2577,72 
2423,94 
2504,94 
2292,78 

29850,86 
2487,57 

18,84 

~ 
\.11 
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Lamp iran 5 

Tabel Total Konsumei Pakan Ayam (gram) . Pada 
Penambahan Tepung Biji Kapaa dengan Berbagai 
Level Dalam Ransum Selama 8 minggu Percobaan. 

••s•••••••a•~••••••••=•••~••••••••••a•••a••••==s••e=acama~ 

Ulangan Konsumsi Pakan Pada Kelompok Perlakuan 

0% 5" 10" 20% 

1 • 3934,08 3944,34 2984,40 2417,88 
2. 3858,48 3993,12 3034,26 2314,02 
3. 3926,50 3806,94 2914,02 2638,62 
4, 4019,34 3992,58 3033,78 2543,76 
5. 3972,84 2962,44 2643,76 2986,80 
6. 3992,16 4051,32 3077,32 2386,60 
7. 4025,94 3835,68 3007',94 2404,20 
8. 3781,50 3738,24 2886,18 2598,48 

' 
9. 3817,74 3830,82 3259,26 2577,72 

10. 3992,64 3537,36 3003,52 2423,94 
11. 3931,92 3735,06 2962,44 2504,94 
12. . 4111,56 3830,94 2945,46 2292,78 

~X 47354,70 46204,98 36070,02 29850,86 
X' 3946,23 . 3850,42 3005,84 2487,57 

I . 
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Lampiran 6 · 

Tabel Analiais Rata~rata Konsumsi Pakan (gram) 
per Ekor per Hari Selama 8 Minggu Percobaan. 

=seaac••a•=••==:=z~==============•=••z•================== 

Rata-rata Konsumai Pakan(gram) Pada Ke
Ulangan lompok Perlakuan 

O% 5% 10% 20% 

1 • 93,66 93,91 71,06 57,57 
2. 91,87 95,07 72,24 57, 45, 
3. 93,25 90,64 69,38 62,82 
4. 95,69 95,06 72,23 60,57 
5. 94,59 96,46 ' 70,53 62 ',95 
6. 95,57 91,33 73,28 56,83 
7. 95,85 89,01 71,60 57,24 
8. 90,04 91,21 68,72 61,87 
9. 90,89 93,06 77,60 61 '37 

10. 95,06 84,22 71,48 57,71 
11 • 93,62 88,93 70,53 59,64 
12. 97,89 91,21 70,13 54,59 

~X 1127,92 1100, 11 858,78 710,61 
r 93,99 91,68 71,57 59,22 

SD 2,25 3,37 2,29 2,69 

Faktor Koreksi • ~37~n a42 22 
• 304222,39 

48 

JK Total ,. 93,662+ 91,872+ •••••• + 54,592 - FK 

= 6505,03 

JK Perlakuan • ~1127 1 92} 2+ ~1100.112 2+ ~858178l 2+ ~:Z10.61l 2 

12 

= 6187,21 

JK Sisa • JKT - JKP 
- 6505,03 - 6187,21 
• 317,.82 

- FK 
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Lampiran 6 (lanjutan) 

Sidik Ragam 

SK db JK KT- Fhit. Ftabel 

;:i 
0 11 0~ 0,01 

Perlakuan 3 6187,21 2062,4 285,5 2,82 4,26 
S 1 a a 44 317,82 7,22 

Total 47 6505,03 

** berbeda eangat nyata (P < 0,01) 

Karena F hitung ;> F tabel, maka untuk menentukan perlakuan 
mana yang berbeda nyata dilakukan Uji Beda · Nyata Jujur me
nurut Steel dan Torrie (1980). 

Pada Tabel diketahui untuk dbsiea = 44 dan t : 3 adalah 
Q 5% • 3,44 maka, 

BNJ 5% • 3,44 X v 
- 2,67 

7,22 
12 

Tabel matrix antara 2 mean untuk menentukan notasi 

Perla- Rata- x - P3 X - P2 X - P1 kuan rata 

Po 93,99 34,77* 22,42* 2,31 

91,68 * * p1 32,46 20,11 

p2 71,57 12. 35* 

p3 59,22 

BNJ 5% 

2,67 . 

* berbeda nyata untuk tingkat kepercayaan 5~ ( l' < 0 ,1!15) 
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La.mpiran 7 · 

Tabel Analisis Konversi Pakan per Ekor Selama 
8 Minggu P.erco baan 

===••a===m========a======~=============================== 

~onversi Pakan Pada Kelompok Perla-
Ulangan kuan 

O% 5% 10% 

1 • 2,02 2,13 2,74 
2. 2,01 2,04 2, 7.9 
3. 2,02 1,99 3,02 
4. 2,17 2,21 3,29 
5. 1, 91 2,07 3,43 
6. 1 '99 2,08 2,78 
7. 2,05 2,07 3,30 
a. 2,06 2,12 3,23 
9. 1,96 1,99 3, 61 

10. 2,07 2,05 3,82 
11 • 2' 10 2,11 -2,88 
12. 2,17 2,17 . 3,55 

~X 24,53 25,03 38,44 
r 2,04 2,09 3,20 

SD 0,08 0,07 0,36 

Faktor Koreksi - ( 1 a~ I 11 >
2 

- 385,95. 

JK Total • 2,022+ 2,01 2+ 
- 37,61 

• • • • • 

20% 

3,74 
4,17 
4,92 
3, 76 
4~- 15 

3,06 
4;75 
4,09 
4,77 

- 3,60 

3,59 
3,51 

48,11 
4,01 
0,58 

FK 

49 

JK Perlakuan • ~(~24~1~5~3~)_2~+~(~2~5~1~0,3~)2~+~(~38~1~4~4~)_2~+_(~4~8~·~1~1'-)2 
12 

-n 

= 32,42 

JK Sisa • JKT - JKP 
- 37,61 - 32,42 
= 5,19 
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La.mpiran 7 (lanjutan) 

Sidik Ragam 

SK db JK KT . Fhit. Ftabel 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 32,42 10·,81 90,o8** 2,82 4,26 
Siea 44 5' 19 0,12 

Total 47 37' 61 

** . berbeda sangat nyata ( P < 0,01) 

Karena F hi tung > F tabel', maka untuk menentukan perlakuan 
mana yang berbeda nyata dilakukan Uji Beda Nyata Ju jur me
nurut Steel dan Torrie (1980). 

BNJ 5% • Q 5% ( t , dbsi ""a) X V- ~T e i ea , 
Q . 12 

Pada tabel diketahui untuk dbsiea = 44 dan t = 3 adalah 
Q 5% • 3,44 maka 

BNJ 5" • 3,44 X 

• 0,34 

Tabel matrix antara 2 mean untuk menentukan notaei 

Perla- Rata- X - Po X - p1 x - P2 BNJ 5% kuan rata 

* 1,92* o,8f* 0,34 p3 4,01 1, 97 
* * p2 3,2 1, 16 1 , 11 

p1 2,09 0,05 

Po 2,04 . 

* berbeda nyata untuk tingkat kepereayaan 5% (P< 0,05) 
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Lampiran 8. 

Tabel Kandungan Protein dan Enerei Metabolie 
Bahan Raneum Ayam Pedaging 

=saaama:ee•••••••••••s==•======•=~==•==================== 

No. Bahan Rans1111 

1 • Bekatul 
2. Jagung kuning 
3. Tepung ikan 
4 Bungkil kedele 
5. Tepung biji kapas 
6 •. Minyak kelapa 

7. Garam dapur 
8. Premix A 
9. Santaquin 
10~ Kalsium karbonat 
11 • Dikalsium posphat 

Protein 
(%) 

12 
8,6 

53,3 
42,7 
31,2 * 

\ 

Enersi Me
tabolie 
(kkal/kg) 

2860 
3370 
3080 
2240 
1820 
8600 

Sumber : Wahyu (1985) 

* Hasil analisa Laboratorium Makan~n Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 
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